Halagah 18 | Apa Sikap Kita
Ketika Kita Diberikan
Keturunan Oleh Allah
Subhanahu wa Ta’'ala

SIELAM

BERSYUKUR DENGAN
PEMBERIAN ALLAH
SUBHANAHU WA TA'ALA

Tidak selalu anak laki-laki itu keberhasilan, menguntungkan, kebanggaan,
atau suatu hal yang hebat bagi orang tuanya. Sebagaimana tidak selalu
anak perempuan merupakan kesialan dan kehinaan (sebagaimana
keyakinan orang-orang jahiliyyah).

Semua Anak laki-laki Nabi kita Muhammad shallallahu *alayhi wa sallam
meninggal (ketika masih kecil), sedangkan yang hidup (sampai dewasa)
hanyalah anak-anak perempuan.

Ini menunjukkan bahwasanya tidak selalu anak laki-laki pasti baik dan
sebaliknya tidak selalu anak perempuan pasti buruk.

[ Faidah dari pembahasan Kitab Fighu Tarbiyatil Abnai wa Thaifatu min
Nasha'ihi Al-Athibbai Li Syaikh Musthafa Al-Adawi pada pertemuan ke-18 /
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[] Ustadz Arief Budiman, Lc

[] Kitab Fighu Tarbiyatu Al-Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al
Athibbai

(Figih Mendidik atau Membimbing Anak-anak dan Sebagian Nasehat
para Dokter dalam hal ini)

[] Syaikh Musthafa Al Adawi
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SUBHANAHU WA TA’ALA*
Apa sikap kita ketika kita diberikan keturunan oleh Allah
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Ma'asyiral musta’'mi’in wa rahimaniy wa rahlmakumullah.

Kita Llanjutkan pembahasan kita ke-18 dari kitab Fiqhu
Tarbiyatul Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al Athibbai tentang
figih mendidik atau membimbing anak-anak dan penjelasan
sebagian nasehat dari para dokter karya Syaikh Musthafa Al
Adawi Hafidzahullah.

Dan pada pertemuan ini kita masih melanjutkan pembahasan
tentang sub judul “Apa sikap kita ketika kita diberikan
keturunan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala”

Sikap kita ketika diberi rejeki berupa keturunan oleh Allah
kita harus bersyukur.

Dan tidak selalu anak laki-laki menguntungkan dan tidak selalu
anak laki-laki adalah kebanggaan bagi orang tuannya,
sebagaimana tidak selalu anak perempuan merupakan kesialan dan
kehinaan sebagaimana keyakinan orang-orang jahiliyyah.

Kita 1Ulihat nabi Ibrahim alayhissallam, nabi Ibrahim
alayhissallam adalah seorang nabi yang dikaruniai anak laki-
laki dan tidak diriwayatkan bahwa beliau memiliki anak
perempuan, sedangkan nabi Luth alayhissallam adalah seorang
nabi yang dikaruniai anak perempuan dan sama sekali tidak
memiliki anak laki-laki.

Bahkan beliau berkata:
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_“Wahai kaumku! Inilah putri-putriku mereka lebih suci



bagimu.”
(QS. Hud: 78)

Ini menunjukkan nabi Luth alayhissallam semua anaknya adalah
perempuan.

Lihat juga nabi kita Muhammad shallallahu ‘alayhi wa sallam,
beliau memiliki anak laki-laki yang meninggal sejak kecil,
sedangkan yang hidup sampai dewasa hanyalah anak-anak
perempuan.

Ini menunjukkan bahwasanya tidak selalu anak laki-laki pasti
dan sebaliknya tidak selalu anak perempuan pasti buruk.

Selanjutnya penulis menuturkan sebuah hadits yang diriwayatkan
Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah.

Bahwasanya beliau mendengar Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda:
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~"Tidak ada bayi yang dapat berbicara ketika masih dalam
buaian, kecuali tiga bayi saja.”

Di dalam hadits tersebut diungkapkan:
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“Ketika seorang bayi menyusu dari ibunya, seorang laki-laki
dengan memgendaraili tunggangan yang kuat dan pakaian yang indah
melewatinya, sang ibu berkata, ‘Ya Allah, jadikanlah anakku
seperti orang itu’. Lalu anak tersebut berhenti menyusu untuk
melihat orang tersebut. Bayi tersebut berkata,’Ya Allah,
janganlah Engkau jadikan aku seperti orang itu’, lalu dia
kembali menyusu.

Aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
menceritakan tentang bagaimana sang bayi itu menyusup, sambil
menggambarkannya dengan jari telunjuk beliau di mulut, lalu
memghisapnya. Beliau bersabda, ‘Lalu seorang budak wanita
lewat di depan ibu, orang-orang memukulinya dengan berkata,
‘Engkau telah berzina, engkau telah mencuri’, Budak wanita itu
berkata, ‘Cukuplah Allah menjadi penolong bagiku dan Dia
sebaik-baik pelindung’.

Sang ibu berkata, ‘Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku
seperti wanita itu’. Lalu bayi itu berhenti dari menyusu dan
melihat kepada budak wanita tersebut, lalu sang bayi berkata,
‘Ya Allah, jadikanlah aku seperti orang itu’. Ketika itulah
dia berbicara dengan bayi kecilnya, sang ibu berkta keheranan,
‘Aduhai, sungguh celaka! Ketika seorang laki-laki lewat dengan
penampilannya yang bagus aku berkata, ‘Ya Allah, jadikanlah
anakku seperti orang itu’ engkau malah berkata, ‘Ya Allah,
janganlah Engkau jadikanlah aku seperti orang itu’.



Kemudian ketika orang-orang membawa budak wanita sambil
memukulinya seraya berkata, ‘Engkau telah berzina, engkau
telah mencuri! Dan aku berkata, ‘Ya Allah, janganlah Engkau
jadikan anakku seperti orang itu.

Sang bayipun menjawab keheranan ibunya dia berkata,
‘Sesungguhnya laki-laki tersebut adalah orang yang sombong
sehingga aku berkata, ‘Ya Allah janganlah Engkau jadikan aku
seperti orang itu’, sedangkan seorang budak wanita, orang-
orang berkata kepadanya, ‘Engkau telah berzina padahal dia
tidak melakukannya, mereka mengatakan, ‘Engkau telah mencuri,
padahal dia sama sekali tidak mencuri, karena itu aku berkata,
‘Ya Allah jadikan aku seperti orang itu’.”

(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 2550)

Maka lihatlah selalu orang yang lebih rendah dari kita
janganlah kita melihat orang yang lebih tinggi dalam kehidupan
dunia.

Kisah ini menjelaskan terkadang apa yang kita lihat tidak
seperti kenyataannya, terkadang apa yang kita inginkan tidak
seperti apa yang kita harapkan.

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

00e S J MO« > “s'a s W0 —0s i ls,D'JDS’J ol "ODows s

s —w _ c - w f  ~ - - _ -
I:”:lp s J Dw) vy ’9.’3 ’3 Ll:l _D.L i I}’ 4~ X J Y I D_,\ wm £ g9
’0_9.,.0. .LDJ‘L’J' ’y D‘o,,.I_i i —_9 "a .LDJ‘L’._J‘ > a .l_”:l’_g

_"Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu
tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah: 216)

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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_"Lihatlah orang yang ada di bawah kalian dan janganlah kalian
melihat orang yang ada di atas kalian, karena hal itu lebih
baik agar kalian tidak menyepelekan nikmat Allah”

(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 2963)
Penulis mengatakan:

Lihatlah nabi Sulaiman alayhissallam dikaruniai anak dengan
wujud setengah manusia!

Maha suci Allah, nabi Sulaiman seorang raja yang dikaruniai
Allah sebuah kerajaan yang tidak akan pernah Dia karuniakan
kepada siapapun setelahnya, akan tetapi dia dikaruniai anak
dengan wujud setengah manusia!

Lihat nabi Sulaiman!

Jinn dan syaithan ditundukkan untuk nabi Sulaiman, angin yang
bertiup keras dan angin yang sepoi-sepoi ditundukkan untuknya
sehingga ia bertiup sesual dengan keinginannya.

Di dalam shahih Muslim juga disebutkan bahwa isteri beliau
berjumlah 90 orang dan beliau sempat bertekad:

“Sungguh, aku akan menggilir 90 isteriku pada malam ini dan
masing-masing akan melahirkan satu orang pejuang yang akan
berjuang di jalan Allah.”

Lalu shahabatnya berkata, ‘Ucapkanlah In sya Allah!’ tetapi
beliau tidak mengucapkannya, akhirnya dia menggauli semua
isterinya, dan tidak satu orang pun dari mereka yang hamil
kecuali satu isteri saja yang melahirkan anak dengan wujud
setengah manusia.

“Demi jiwa Muhammad yang berada di tanganNya, seandainya dia
mengucapkan, ‘In sya Allah’, niscaya mereka semua akan



melahirkan para pejuang yang berjuang di jalan Allah Subhanahu
wa Ta’'ala.”

Oleh karena itu bersyukurlah terhadap rejeki berupa keturunan,
yang Allah berikan kepada kita baik itu laki-laki maupun
perempuan.

Demikian, semoga bermanfaat.
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